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Kami ceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan
Al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami

menurunkan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui.
“Surah: Yusuf: 3”
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Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari langit atas penduduk negeri
ini karena mereka berbuat fasik (34) Dan sesungguhnya Kami tinggalkan dari
padanya satu tanda yang nyata bagi orang-orang yang berakal (35)
“Surah: Al- Ankabut 34-35”
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ABSTRAKSI

Salah satu cara yang digunakan oleh al-Qur’an dalam menyampaikan
pesan-pesan [lahiyah adalah dengan sarana kisah atau centa. Karena kisah
merupakan sarana yang paling efektif dan efisien untuk menjangkau kedalaman
Jiwa seseorang, baik yang terpelajar maupun orang biasa. Dan kisah merupakan
salah satu bentuk karya sastra yang sangat dekat dengan orang-orang (Arab) pada
waktu itu, bahkan menjadi bagian dari kehidupan mereka.

Kisah al-Qur’an merupakan peristiwa atau berita tentang keadaan umat
masa lampau yang dikisahkan dengan cara dan bentuk yang berbada dengan
kisah-kisah pada umumnya. Kisah al-Qur'an memiliki karakter dan bentuknya
yang khusus dalam tema, cara pengungkapan, serta pengaturan-pengaturan
peristiwa. D1 antara kekhususan tersebut adalah pengulangan atau tikrar. Namun,
pengulangan itu tidak meliputi seluruh bagian-bagian kisah, melainkan hanya
bagian-bagian tertentu saja, yaitu yang sesuai dengan urutan-urutan pembicaraan,
sebagaimana terdapat di dalam kisah Luth dan kaumnya.

Kisah Luth dan kaumnya merupakan potret kehidupan masa lampau yang
pertamakali mempraktekkan penilaku seks menyimpang (homoseksual) kepada
umat manusia yang sebelumnya tidak mengenal istilah lain selain heteroseksual
dalam kehidupan ini. Perilaku homoseksual yang dilakukan oleh kaum Nabi Luth
merupakan perilaku seks menyimpang yang menyalahi sunnatullah. Karenyanya,
Allah menimpakan azab kepada mereka.

Kisah Luth dan kaumnya, berada di delapan surat yang berbeda di dalam
al-Qur'an. Yaitu: surat al-A'raf, Hud, al-Hijr, asy-Syu'ard’, an-Naml, al-'Ankabuit,
ash-Shaffat, dan al-Qamar. Masing-masing kisah dalam setiap surat memiliki
makna yang berbeda sesuai dalam posisinya dalam rangkaian ayat yang
mendahului dan menyertainya. Namun demikian, masing-masing kisah juga
mempunyai keterkaitan antara satu dengan lainnya. Sehingga memungkinkan bila
kedelapan kisah tersebut disatukan dalam satu rangkaian kisah yang utuh.

Tulisan ini merupakan sebuah usaha ilmiah dalam rangka melakukan
analisis terhadap kisah Luth dan kaumnya, sebagaimana termuat dalam al-Qur'an,
melalui pendekatan strukturalisme Levi-trauss. Pendekatan strukturalisme Levi-
Strauss terhadap kisah Nabi Luth dan kaumnya ini secara umum bertujuan untuk
menyingkap pola-pola atau struktur-struktur ‘berpikir' tertentu dibalik bangunan
kisah yang dimaksud. Disamping menjadi jembatan yang berharga untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kisah yang dimaksud,
sangat dimungkinkan dengan penyingkapan semacam ini akan ditemukan hikmah-
hikmah dan makna-makna tertentu yang selama ini tersembunyi.
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